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SUMMARY 

M. RIZKY AMAR. Abundance and Species Diversity Of  Pollinator Arthropods 

During A Maize Season (Zea mays) In Indralaya, Ogan Ilir. 

 (Supervised by SITI HERLINDA). 

 

 Sweet corn (Zea mays) is an important cereal food crop that is widely 

cultivated in the world and its production amount can exceed other cereal crops. 

The need for corn continues to increase along with the use of corn as a food, feed, 

or industry. The pollination process in flowering plants such as corn is almost 

67% pollinated by pollinating insects or also known as pollinator insects. 

 This research has been carried out in three land locations in Indralaya 

District including Tanjung Seteko Village, and two land locations in Tanjung 

Pering Village. This study used the census method by observing pollinating 

arthropods in corn plants and the sampling method with a diagonal sampling 

pattern of 5 sampling points in the entire planting area by calculating the 

population of pollinating insects from the vegetative phase to the generative phase 

of corn plants. The arthropods obtained are then calculated and documented at the 

Entomology Laboratory, Department of Pests and Plant Diseases, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. Observations were made during one corn 

growing season in three research fields. 

 The results showed that 13 pollinator arthropod speseis were found 

including 6 species of the order Hymenoptera, 2 species of the order Lepidoptera, 

2 species of the order Araneae, 1 order Coleoptera, 1 order Diptera, and 1 order 

Hemiptera. Pollinator arthropod species are Heterotrigona itama , Ropalidia 

fasciata, Tetragonula laeviceps, Apis dorsata, Apis andreniformis, Apis cerana, 

Coccinela transversalis, Oxyopes javanus, Syrphus opinator, Bothorogonia 

fasciata, Amata huebneri, Junonia arithya, and one species belonging to the 

family salticidae . The highest abundance of pollinating arthropods is at the 

Tanjung Seteko location with a total of 245 insects, Tanjung Pering 1 with a total 

of 232, and the lowest at the Tanjung Pering 2 location with a total of 211 insects. 

Corn plants surrounded by diverse horticultural vegetation and plus the presence 

of weeds affect the presence of pollinating arthropods, the more vegetation around 

corn plantings, the more diverse pollinator arthropods are found. 

 

Keywords: Sweet corn, pollinator, insect 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

M. RIZKY AMAR. Kelimpahan dan Keanekaragaman Spesies Artropoda 

Penyerbuk Selama Satu Musim Tanam Jagung (Zea mays) di Indralaya, Ogan Ilir 

(Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

 

 Jagung (Zea mays) adalah tanaman pangan utam serealia penting yang 

banyak dibudidayakan di dunia  dan jumlah produksinya dapat melebihi tanaman 

serealia lainnya. Kebutuhan jagung terus meningkat seiring dengan penggunaan 

jagung sebagai bahan pangan, pakan, ataupun industri. Proses penyerbukan pada 

tanaman berbunga seperti jagung ini hampir 67 % diserbuki oleh serangga 

penyerbuk atau disebut juga dengan serangga pollinator. 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di tiga lokasi lahan di Kecamatan 

Indralaya meliputi Desa Tanjung Seteko, dan dua lokasi lahan berada di Desa 

Tanjung Pering. Penelitian ini menggunakan metode sensus dengan mengamati 

arthropoda penyerbuk pada tanaman jagung dan metode sampling dengan 

diagonal sampling pola 5 titik pengambilan sample pada seluruh areal pertanaman 

dengan menghitung populasi serangga penyerbuk dari fase vegetatif sampai fase 

generatif tanaman jagung. Artropoda yang didapat kemudian di hitung dan 

didokumentasikan di Laboratorium Entomologi, Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Pengamatan dilakukan 

selama satu musim tanam jagung di tiga lahan penelitian. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 13 speseis artropoda 

penyerbuk meliputi 6 spesies ordo Hymenoptera, 2 spesies ordo Lepidoptera, 2 

spesies ordo Araneae,1 ordo Coleoptera, 1 ordo Diptera, dan 1 ordo Hemiptera. 

Spesies artropoda penyerbuk ialah Heterotrigona itama , Ropalidia fasciata, 

Tetragonula laeviceps, Apis dorsata, Apis andreniformis, Apis cerana, Coccinela 

transversalis, Oxyopes javanus, Syrphus opinator, Bothorogonia fasciata, Amata 

huebneri, Junonia arithya, dan satu spesies berasal famili salticidae .Kelimpahan 

artropoda penyerbuk tertinggi ada pada lokasi Tanjung Seteko dengan total 

serangga 245, Tanjung Pering 1 dengan total 232, dan terendah pada lokasi 

Tanjung Pering 2 dengan total serangga 211. Tanaman jagung yang dikelilingi 

vegetasi tanaman hortikultura  yang beragaman dan ditambah keberadaan gulma 

mempengaruhi keberadaan artropoda penyerbuk, semakin banyak vegetasi sekitar 

pertanaman jagung, maka semakin beragam artropoda penyerbuk yang ditemukan. 

 

Kata kunci: Jagung, penyerbuk, serangga 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung (Zea mays) adalah tanaman pangan utam serealia penting yang 

banyak dibudidayakan di dunia (Gurung et al., 2018) dan jumlah produksinya 

dapat melebihi tanaman serealia lainnya (Zhang et al., 2013). Kebutuhan jagung 

terus meningkat seiring dengan penggunaan jagung sebagai bahan pangan, pakan, 

ataupun industri (Fuzhen Yang et al., 2020). Jagung merupakan jenis tanaman 

berbunga yang waktu pembungaannya dapat berpengaruh terhadap produktivitas 

dan kualitas benih jagung tersebut (Song et al., 2017). Pembungaan pada jagung 

sangat dipengaruhi oleh proses penyerbukan sehingga dapat mempengaruhi 

banyaknya produksi jagung (Hass et al., 2019). Proses penyerbukan pada tanaman 

berbunga seperti jagung ini hampir 67 % diserbuki oleh serangga penyerbuk 

(Tarakini et al., 2020) atau disebut juga dengan serangga pollinator (Fei Yang et 

al., 2014). Serangga polinator pada umumnya mengunjungi suatu tanaman karena 

adanya faktor penarik seperti bentuk, warna, serbuk sari, dan nektar (Karenina et 

al., 2020). Serangga pollinator memanfaatkan serbuk sari dan nektar pada bunga 

tanaman jagung sebagai sumber nutrisi untuk keberlangsungan hidupnya (Crespo 

et al., 2016). Serbuk sari mengandung 15-30% protein dan nektar mengandung 

50% gula dan senyawa lain, seperti lipid, asam amino, mineral, dan senyawa 

aromatik (R. Sari, 2016).   

Di alam, serangga membantu proses penyerbukan sekitar dua per tiga dari 

total tanaman berbunga dan 400 spesies tanaman pertanian telah diserbuki oleh 

beberapa serangga seperti lebah, tawon, (Hymenoptera), kumbang (Coleoptera), 

lalat (Diptera), dan kupu-kupu (Lepidoptera) (Izzaty et al., 2017). Serangga 

penyerbuk yang umumnya di jumpai adalah lebah madu dan lebah liar dari ordo 

Hymenoptera yang merupakan kelompok serangga penyerbuk penting dalam 

meningkatkan hasil tanaman jagung (Monteiro et al., 2019). Lebah dianggap lebih 

effisisen dalam membantu penyerbukan tanaman pertanian, karena mampu 

meningkatkan stabilitas, kualitas dan jumlah layanan penyerbukan 



2 
 

 

 
Universitas Sriwijaya 

sepanjang waktu dan ruang dibanding dengan serangga lain (Patel, 2019). Apis 

mellifera merupakan salah satu lebah yang penting dalam proses penyerbukan 

karena memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dibanding lebah lain dan 

mempunyai badan khusus untuk menampung pollen (pollen base) yang berukuran 

besar, hal tersebut sangat menguntungkan pada proses penyerbukan karena  pollen  

yang terbawa dari  bunga  yang  dikunjungi  akan  semakin banyak. Semakin 

banyak polen yang terbawa maka akan semakin banyak pula putik yang  

terserbuki, yang tentunya akan meningkatkan hasil produksi tanaman jagung (Sari 

et al., 2020). Jenis lebah Trigona sp atau yang biasa dikenal dengan lebah tanpa 

sengat juga berperan pada proses penyerbukan tanaman jagung, terbukti lebah ini 

mampu meningkatkan hasil panen tanaman jagung (Febriani Hanyala et al., 

2016). Selain lebah, kupu-kupu dan ngengat juga membantu  dalam proses 

penyerbukan tanaman jagung dengan menghisap madu dan membantu 

menempelkan serbuk sari pada kepala putik bunga, yang akan mempermudah 

proses pembentukan buah (Meilin, 2016).  

Dalam kehidupan, serangga berperan penting terutama pada bidang 

pertanian. Masyarakat lebih sering menganggap serangga sebagai kelompok 

organisme yang mendatangkan kerugian bagi kehidupan manusia. Namun pada 

kenyataannya manfaat serangga bagi kehidupan manusia jauh lebih besar dari 

pada aspek-aspek negatif yang merugikan. Salah satunya pada tanaman jagung, 

penyerbukan yang dibantu serangga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil produksi jagung 

(Wulandari et al., 2017). Keanekaragaman serangga penyerbuk pada tanaman 

jagung harus di eksplorasi lebih banyak lagi untuk mengetahui keberagaman 

spesies dari berbagai ordo seperti Hymenoptera, Coleoptera, dan Diptera yang 

dapat ditemukan pada jagung. Oleh karena itu, untuk mengetahui kelimpahan dan 

keanekaragaman spesies penyerbuk pada lahan jagung di Indralaya, Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan akan di eksplorasi dan di identifikasi. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. apa saja spesies serangga penyerbuk yang terdapat pada tanaman jagung ?  

2. bagaimana pengaruh vegetasi di sekitar tanaman jagung terhadap 

keanekaragaman spesies serangga penyerbuk?  

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. mengidentifkasi spesies serangga penyerbuk pada tanaman jagung 

2. menganalisi keanekaragaman spesies serangga penyerbuk pada setiap 

vegetasi sekitar tanaman jagung  

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. diduga spesies serangga penyerbuk pada tanaman jagung banyaknya 

berasal dari ordo Hymenoptera 

2. diduga vegetasi sekitar tanaman jagung yang berbeda dapat mempengaruhi 

keberadaan dan keanekaragaman serangga penyerbuk pada tanaman 

jagung 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

baik bagi peneliti maupun pembaca mengenai keanekaragaman serangga 

penyerbuk di pertanaman jagung serta dapat meningkatkan produksi tanaman 

jagung.
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